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Abstrak. The implementation of environmental accounting is a strategic step in supporting 
corporate sustainability. Environmental accounting aims to identify, measure, and report 
financial and non-financial information related to the environmental impacts of a company's 
activities. This study explores the importance of adopting environmental accounting as part of a 
corporate sustainability strategy to address global challenges such as climate change and 
increasing public awareness of environmental issues. The research method includes literature 
analysis and case studies of companies that have implemented environmental accounting. The 
findings reveal that environmental accounting enhances resource efficiency, reduces negative 
environmental impacts, and fosters a positive corporate image among stakeholders. Therefore, 
environmental accounting serves not only as a tool to meet legal obligations but also as a 
strategic approach to holistically support corporate sustainability. 
Keywords: Environmental accounting, corporate sustainability, environmental impact, resource 
efficiency, sustainability strategy. 
 
Abstrak.  
Penerapan akuntansi lingkungan menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung 
keberlanjutan perusahaan. Akuntansi lingkungan bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
dan melaporkan informasi keuangan dan non-keuangan terkait dampak lingkungan dari aktivitas 
perusahaan. Penelitian ini membahas pentingnya penerapan akuntansi lingkungan sebagai bagian 
dari strategi keberlanjutan perusahaan dalam menghadapi tantangan global, seperti perubahan 
iklim dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan. Metode penelitian yang 
digunakan meliputi analisis literatur dan studi kasus pada beberapa perusahaan yang telah 
mengimplementasikan akuntansi lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
akuntansi lingkungan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan, serta membangun citra positif perusahaan di mata 
pemangku kepentingan. Dengan demikian, akuntansi lingkungan bukan hanya alat untuk 
memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga sebagai upaya strategis untuk mendukung keberlanjutan 
perusahaan secara holistik. 
Kata kunci: Akuntansi lingkungan; keberlanjutan perusahaan; dampak lingkungan; efisiensi 
sumber daya; strategi keberlanjutan. 
 
PENDAHULUAN 

Keberlanjutan perusahaan menjadi isu utama yang semakin mendapatkan perhatian 
di kalangan pelaku bisnis global. Dalam konteks ini, keberlanjutan tidak hanya mencakup 
aspek ekonomi, tetapi juga lingkungan dan sosial. Perusahaan tidak lagi dapat hanya 
fokus pada keuntungan finansial tanpa mempertimbangkan dampak dari aktivitas 



PENERAPAN AKUNTANSI LINGKUNGAN DALAM MENDUKUNG KEBERLANJUTAN 
PERUSAHAAN 

186        JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025 

operasional terhadap lingkungan. Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung 
keberlanjutan ini adalah melalui penerapan akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan 
mengacu pada pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi yang berkaitan 
dengan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan perusahaan. Penerapan 
akuntansi lingkungan bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat mengelola 
dampak lingkungannya dengan lebih baik, sekaligus meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas sumber daya yang digunakan dalam operasional mereka. 

Perusahaan-perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan akan lebih mampu 
untuk memenuhi tuntutan pemangku kepentingan (stakeholders) yang semakin sadar 
akan pentingnya isu-isu lingkungan. Para pemangku kepentingan ini tidak hanya terdiri 
dari konsumen, tetapi juga dari investor, pemerintah, masyarakat, dan karyawan. Dalam 
hal ini, perusahaan yang tidak memperhatikan dampak lingkungan dapat menghadapi 
risiko reputasi yang buruk, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja finansial 
mereka. Oleh karena itu, penerapan akuntansi lingkungan menjadi sangat penting, karena 
dapat menciptakan nilai tambah baik dari segi sosial, ekonomi, dan lingkungan (Sutrisno, 
2019). 

Dalam banyak kasus, pelaksanaan akuntansi lingkungan melibatkan berbagai 
kegiatan seperti pelaporan emisi gas rumah kaca, pengelolaan limbah, penggunaan energi 
terbarukan, serta pemantauan terhadap keberlanjutan rantai pasokan. Salah satu aspek 
penting dalam akuntansi lingkungan adalah mengintegrasikan biaya lingkungan dalam 
laporan keuangan perusahaan, seperti biaya pengelolaan limbah dan penggunaan sumber 
daya alam. Akuntansi lingkungan memungkinkan perusahaan untuk memantau dan 
mengelola penggunaan sumber daya alam yang lebih efisien dan mengurangi kerugian 
finansial akibat dampak lingkungan yang negatif (Saputra, 2020). 

Namun, penerapan akuntansi lingkungan juga menghadapi berbagai tantangan. 
Salah satunya adalah keterbatasan sistem pengukuran yang akurat untuk menilai dampak 
lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan. Selain itu, kurangnya regulasi 
yang jelas dan standar internasional untuk pelaporan akuntansi lingkungan sering kali 
menjadi hambatan bagi perusahaan untuk melaksanakan akuntansi lingkungan secara 
efektif. Walaupun demikian, semakin banyak perusahaan yang mulai mengadopsi 
akuntansi lingkungan untuk mendukung keberlanjutan mereka dan merespon tekanan dari 
berbagai pihak, baik itu masyarakat maupun pemerintah (Pratama, 2018). 

Akuntansi lingkungan menjadi penting seiring dengan adanya tuntutan global 
terkait perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Konferensi Perubahan Iklim PBB 
(COP) dan berbagai kesepakatan internasional, seperti Protokol Kyoto dan Agenda 2030 
untuk Pembangunan Berkelanjutan, mendorong perusahaan untuk mengimplementasikan 
kebijakan lingkungan yang lebih ketat. Sebagai contoh, banyak negara yang mulai 
memberlakukan regulasi yang mengharuskan perusahaan untuk melaporkan emisi karbon 
dan dampak lingkungan lainnya dalam laporan tahunan mereka. Di Indonesia, regulasi 
terkait akuntansi lingkungan belum sepenuhnya berkembang, meskipun terdapat 
sejumlah perusahaan yang mulai mengadopsi praktik ini untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas mereka (Sihombing & Pahlawan, 2021). 
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Menurut Fauzi (2022), akuntansi lingkungan memiliki potensi untuk membantu 
perusahaan mengurangi biaya lingkungan yang tidak terlihat dalam laporan keuangan 
konvensional. Misalnya, biaya pembuangan limbah, biaya pengelolaan air, dan 
penggunaan energi yang berlebihan dapat lebih mudah diidentifikasi dan dikendalikan 
melalui penerapan akuntansi lingkungan. Dengan demikian, akuntansi lingkungan tidak 
hanya bermanfaat dalam hal pelaporan, tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan yang berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. 
Penerapan akuntansi lingkungan juga membantu perusahaan mengidentifikasi area-area 
yang dapat diperbaiki dalam hal pengelolaan sumber daya, seperti air dan energi, yang 
pada akhirnya dapat mengurangi biaya operasional perusahaan (Wardani, 2021). 

Di Indonesia, konsep akuntansi lingkungan mulai diperkenalkan dalam beberapa 
dekade terakhir. Salah satu contoh penerapannya dapat dilihat dalam industri manufaktur, 
yang menghasilkan emisi karbon dan limbah yang cukup besar. Beberapa perusahaan 
besar di Indonesia mulai mengadopsi akuntansi lingkungan dalam rangka memenuhi 
persyaratan hukum dan juga merespons tuntutan konsumen serta investor yang lebih 
peduli terhadap dampak lingkungan. Namun, implementasi akuntansi lingkungan di 
Indonesia masih terbatas pada perusahaan besar yang sudah memiliki sumber daya dan 
infrastruktur untuk melaksanakannya. Perusahaan kecil dan menengah di Indonesia masih 
menghadapi kendala dalam menerapkan akuntansi lingkungan karena keterbatasan 
pengetahuan, sumber daya, dan dukungan kebijakan pemerintah (Kusuma & Sulistyo, 
2019). 

Selain itu, akuntansi lingkungan dapat memberikan kontribusi besar terhadap 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. Dengan semakin banyaknya 
perusahaan yang mengadopsi praktik ini, akan ada dampak positif terhadap 
perekonomian secara keseluruhan. Akuntansi lingkungan dapat mendorong perusahaan 
untuk lebih efisien dalam mengelola sumber daya dan mengurangi pemborosan, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. Selain itu, hal 
ini juga dapat menarik minat investor yang memiliki komitmen terhadap investasi 
berkelanjutan atau yang dikenal dengan istilah ESG (Environmental, Social, Governance) 
investing (Sulaiman, 2022). 

Penerapan akuntansi lingkungan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan perusahaan tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan 
melibatkan pihak internal dan eksternal perusahaan dalam pengelolaan dampak 
lingkungan, akuntansi lingkungan dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, kebijakan-kebijakan yang lebih ketat dari 
pemerintah dalam hal pengelolaan lingkungan juga akan mempercepat adopsi akuntansi 
lingkungan oleh perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan menjadi aspek yang 
sangat relevan dalam mendukung upaya keberlanjutan perusahaan dan memberikan 
dampak positif terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan (Amalia, 2020). 

Dengan demikian, penerapan akuntansi lingkungan di perusahaan dapat menjadi 
bagian penting dari strategi keberlanjutan perusahaan yang tidak hanya mendukung 
efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan hubungan dengan para pemangku 
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kepentingan dan memberikan kontribusi pada pelestarian lingkungan. Ke depan, 
diharapkan lebih banyak perusahaan di Indonesia yang dapat mengimplementasikan 
akuntansi lingkungan, baik melalui regulasi yang lebih kuat maupun dorongan dari 
berbagai pihak terkait. Sebagai langkah awal, perusahaan perlu mengedukasi diri mereka 
tentang pentingnya penerapan akuntansi lingkungan serta dampaknya terhadap 
kelangsungan usaha jangka panjang.  

METODOLOGI   
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 

akuntansi lingkungan dalam mendukung keberlanjutan perusahaan di Indonesia. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian kualitatif dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti, yaitu penerapan 
akuntansi lingkungan dalam konteks yang berbeda-beda di perusahaan-perusahaan di 
Indonesia. Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci 
berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan akuntansi lingkungan serta dampaknya 
terhadap keberlanjutan perusahaan. 
1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, yang dirancang untuk menggali 
pemahaman lebih dalam mengenai praktik penerapan akuntansi lingkungan dalam 
perusahaan. Penelitian kualitatif memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi 
informasi yang bersifat subjektif dan tidak dapat diukur secara statistik, namun 
sangat penting untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif (Sutrisno, 
2020). Melalui pendekatan kualitatif, diharapkan dapat diperoleh data yang lebih 
rinci mengenai bagaimana perusahaan di Indonesia mengimplementasikan 
akuntansi lingkungan dan apa dampaknya terhadap strategi keberlanjutan mereka. 

2. Metode Studi Kasus 
Metode studi kasus digunakan untuk mempelajari penerapan akuntansi 

lingkungan dalam perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Peneliti memilih 
beberapa perusahaan yang telah menerapkan akuntansi lingkungan sebagai unit 
analisis. Studi kasus ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 
perusahaan-perusahaan tersebut mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam 
strategi keberlanjutan mereka dan tantangan yang mereka hadapi dalam 
penerapannya. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi tentang 
praktik nyata yang dilakukan oleh perusahaan, serta peran akuntansi lingkungan 
dalam mendukung keberlanjutan perusahaan (Suryadi, 2018). 

Dalam studi kasus ini, peneliti memilih perusahaan dari berbagai sektor 
industri, seperti manufaktur, energi, dan pertambangan, yang dianggap memiliki 
dampak lingkungan yang signifikan. Pemilihan perusahaan ini bertujuan untuk 
melihat variasi praktik akuntansi lingkungan yang diterapkan di sektor-sektor yang 
berbeda. Perusahaan yang dipilih diharapkan memiliki pengalaman dalam 
mengimplementasikan akuntansi lingkungan sebagai bagian dari upaya mereka 
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untuk mendukung keberlanjutan. Data yang dikumpulkan melalui studi kasus ini 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana akuntansi 
lingkungan dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan perusahaan di Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dan 
analisis dokumen. Teknik ini dipilih untuk mendapatkan informasi yang valid dan 
komprehensif mengenai penerapan akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan 
yang menjadi objek studi kasus. 
a. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan di 
perusahaan, termasuk manajer keuangan, manajer lingkungan, dan staf yang 
bertanggung jawab atas laporan keuangan dan keberlanjutan. Wawancara ini 
bertujuan untuk menggali perspektif mereka mengenai pentingnya akuntansi 
lingkungan dan bagaimana mereka mengimplementasikan praktik ini di dalam 
perusahaan. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengetahui tantangan 
yang dihadapi dalam penerapan akuntansi lingkungan dan bagaimana 
perusahaan mengatasi tantangan tersebut. Wawancara ini juga memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh data yang bersifat subjektif, yang 
tidak dapat ditemukan dalam dokumen atau laporan perusahaan (Bastian, 2020). 

b. Observasi Langsung 
Observasi langsung dilakukan untuk melihat bagaimana perusahaan 

melaksanakan praktik akuntansi lingkungan dalam operasional sehari-hari 
mereka. Observasi ini dilakukan di berbagai bagian perusahaan yang 
berhubungan langsung dengan pengelolaan lingkungan, seperti divisi produksi, 
pengelolaan limbah, dan pengelolaan sumber daya alam. Observasi ini 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang bagaimana perusahaan mengelola dampak lingkungan mereka, serta 
bagaimana akuntansi lingkungan diimplementasikan dalam pengambilan 
keputusan sehari-hari (Mulyadi, 2019). 

c. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen dilakukan terhadap laporan tahunan perusahaan, laporan 

keberlanjutan, dan laporan keuangan yang berkaitan dengan akuntansi 
lingkungan. Dokumen-dokumen ini memberikan gambaran mengenai kebijakan 
dan praktik perusahaan terkait akuntansi lingkungan. Melalui analisis dokumen, 
peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana perusahaan melaporkan dan 
mengukur dampak lingkungan dari operasional mereka, serta bagaimana 
perusahaan memperhitungkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan 
mereka. Dokumen-dokumen ini juga memberikan informasi tentang kebijakan 
dan standar yang diadopsi perusahaan dalam melaksanakan akuntansi 
lingkungan (Fahmi, 2017). 
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d. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur penelitian yang 

sistematis, dimulai dari pemilihan perusahaan yang akan dijadikan objek 
penelitian, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen, hingga analisis data yang diperoleh. Berikut adalah langkah-langkah 
yang diambil dalam penelitian ini: 
a) Pemilihan Perusahaan 

Perusahaan yang dijadikan objek penelitian dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu, seperti ukuran perusahaan, sektor industri, dan tingkat penerapan 
akuntansi lingkungan. Perusahaan yang dipilih harus memiliki pengalaman 
dalam mengimplementasikan akuntansi lingkungan dan telah menghasilkan 
laporan yang relevan dengan praktik akuntansi lingkungan. 

b) Pengumpulan Data 
Setelah perusahaan dipilih, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam terhadap pemangku kepentingan perusahaan, observasi langsung 
terhadap aktivitas operasional perusahaan yang terkait dengan lingkungan, 
dan analisis dokumen perusahaan. Semua data yang dikumpulkan akan 
dicatat dan dianalisis untuk mendapatkan gambaran mengenai penerapan 
akuntansi lingkungan di perusahaan. 

c) Analisis Data 
Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumen akan 
dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan, serta mengaitkan 
hasil temuan dengan teori-teori yang relevan mengenai akuntansi lingkungan 
dan keberlanjutan perusahaan. Proses analisis ini akan membantu peneliti 
untuk memahami lebih dalam mengenai penerapan akuntansi lingkungan dan 
dampaknya terhadap keberlanjutan perusahaan. 

d) Penyusunan Laporan Penelitian 
Setelah proses analisis selesai, laporan penelitian akan disusun. Laporan ini 
mencakup hasil temuan dari penelitian, diskusi mengenai penerapan 
akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan yang diteliti, serta 
kesimpulan dan rekomendasi terkait dengan penerapan akuntansi lingkungan 
di Indonesia. 

e) Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan 
menggunakan triangulasi data, yang menggabungkan berbagai sumber data 
yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dengan 
menggunakan triangulasi, diharapkan hasil penelitian dapat lebih dipercaya 
dan mencerminkan gambaran yang akurat mengenai penerapan akuntansi 
lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengandalkan teknik 
pengecekan kembali (member checking), di mana hasil wawancara akan 
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diperiksa kembali kepada informan untuk memastikan keakuratan data yang 
diperoleh (Bastian, 2020). 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan akuntansi lingkungan dalam 
mendukung keberlanjutan perusahaan di Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif dan 
metode studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
jelas mengenai bagaimana perusahaan di Indonesia mengimplementasikan akuntansi 
lingkungan dan dampaknya terhadap keberlanjutan mereka. Selain itu, penelitian ini juga 
memberikan kontribusi pada pengembangan teori akuntansi lingkungan, serta 
memberikan rekomendasi bagi perusahaan yang ingin meningkatkan praktik 
keberlanjutan mereka melalui penerapan akuntansi lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi lingkungan 

dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen di berbagai perusahaan di Indonesia, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan memainkan peranan penting dalam 
strategi keberlanjutan perusahaan. Dalam bagian ini, akan dibahas hasil temuan penelitian 
serta implikasinya bagi perusahaan dan kebijakan terkait akuntansi lingkungan di 
Indonesia. 
A. Penerapan Akuntansi Lingkungan dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Salah satu aspek utama dari akuntansi lingkungan yang ditemukan dalam penelitian 
ini adalah pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam 
praktiknya, perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam sektor industri yang memiliki 
dampak lingkungan signifikan, seperti pertambangan dan manufaktur, mulai 
mengintegrasikan biaya lingkungan dalam laporan keuangan mereka. Sebagai contoh, 
perusahaan di sektor pertambangan di Indonesia memperkenalkan sistem akuntansi yang 
mengalokasikan biaya untuk pemulihan lingkungan, pengelolaan limbah, dan rehabilitasi 
lahan pasca-pertambangan. 

Penerapan sistem ini bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat 
mempertanggungjawabkan dampak lingkungan yang ditimbulkan selama proses 
operasional mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang 
menerapkan akuntansi lingkungan secara terstruktur dapat memperkirakan dengan lebih 
akurat biaya yang diperlukan untuk pemulihan dan konservasi sumber daya alam. Hal ini 
membantu perusahaan dalam mengalokasikan dana yang lebih efektif, sekaligus 
memperbaiki transparansi dalam laporan keuangan terkait dengan dampak lingkungan 
yang mereka timbulkan (Yunus, 2019). 

B. Akuntansi Lingkungan untuk Mengukur Dampak Emisi dan Limbah 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan di sektor industri manufaktur 

dan energi mulai menggunakan akuntansi lingkungan untuk mengukur dan melaporkan 
dampak dari emisi karbon dan limbah yang dihasilkan. Perusahaan-perusahaan ini 
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mengimplementasikan sistem pengukuran yang memadai untuk menilai seberapa besar 
dampak emisi yang dihasilkan oleh operasi mereka, serta berupaya mengurangi dampak 
tersebut melalui investasi dalam teknologi yang lebih ramah lingkungan. 

Selain itu, perusahaan-perusahaan ini juga mulai mengadopsi standar internasional 
dalam hal pengelolaan emisi dan limbah, seperti ISO 14001, yang membantu mereka 
dalam menyusun laporan yang lebih akurat terkait dampak lingkungan. Penelitian ini 
menemukan bahwa penerapan akuntansi lingkungan untuk memantau emisi dan limbah 
tidak hanya bermanfaat bagi keberlanjutan lingkungan tetapi juga bagi peningkatan 
reputasi perusahaan. Perusahaan yang terbuka mengenai dampak lingkungan mereka, 
serta berkomitmen untuk menguranginya, sering kali memperoleh manfaat berupa 
pengakuan dari publik dan kepercayaan lebih dari konsumen (Agus, 2020). 

C. Tantangan dalam Implementasi Akuntansi Lingkungan 
Meskipun banyak perusahaan yang mulai menerapkan akuntansi lingkungan, 

penelitian ini menemukan bahwa implementasi akuntansi lingkungan masih menghadapi 
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya 
pemahaman tentang konsep dan praktik akuntansi lingkungan di kalangan manajemen 
puncak perusahaan. Banyak perusahaan yang masih melihat akuntansi lingkungan 
sebagai beban tambahan yang tidak memberikan manfaat langsung dalam jangka pendek. 
Hal ini menyebabkan beberapa perusahaan kurang berkomitmen untuk 
mengimplementasikan sistem akuntansi lingkungan yang komprehensif. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya yang dimiliki perusahaan, 
terutama bagi perusahaan kecil dan menengah (UKM) yang sering kali kekurangan 
anggaran dan staf untuk menangani akuntansi lingkungan. UKM juga sering kali 
menghadapi kesulitan dalam mematuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat, karena 
mereka tidak memiliki kapasitas untuk mengelola dan mengimplementasikan sistem 
akuntansi lingkungan secara efektif (Prasetyo, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan yang lebih mendukung untuk membantu perusahaan-perusahaan ini dalam 
menerapkan akuntansi lingkungan. 

D. Peran Regulasi dan Standar Akuntansi Lingkungan 
Regulasi yang jelas dan konsisten sangat penting dalam mendukung penerapan 

akuntansi lingkungan di perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang 
beroperasi di Indonesia cenderung mengikuti regulasi pemerintah yang berkaitan dengan 
pengelolaan lingkungan, namun sebagian besar perusahaan belum sepenuhnya 
mengintegrasikan regulasi tersebut ke dalam praktik akuntansi mereka. Sebagai contoh, 
meskipun terdapat regulasi yang mengharuskan perusahaan untuk melaporkan dampak 
lingkungan mereka, banyak perusahaan yang hanya melaporkan data tersebut secara 
simbolis tanpa adanya sistem akuntansi lingkungan yang jelas. 

Penerapan standar akuntansi lingkungan, seperti yang diterapkan di beberapa 
negara maju, dapat membantu perusahaan di Indonesia untuk mengatasi tantangan ini. 
Beberapa perusahaan yang telah mengadopsi standar internasional, seperti ISO 14001 dan 
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Global Reporting Initiative (GRI), melaporkan bahwa standar tersebut memberikan 
kerangka yang lebih jelas dalam mengelola dan mengukur dampak lingkungan mereka 
(Suharso, 2020). Selain itu, standar tersebut juga dapat meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas perusahaan, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan perusahaan 
dengan pemangku kepentingan, termasuk konsumen, pemerintah, dan masyarakat. 

E. Dampak Penerapan Akuntansi Lingkungan terhadap Keberlanjutan 
Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang menerapkan sistem 
akuntansi lingkungan secara efektif dapat lebih mudah mengidentifikasi dan mengurangi 
biaya lingkungan, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional. Dengan 
mengelola dampak lingkungan mereka secara lebih efisien, perusahaan tidak hanya 
meningkatkan kinerja lingkungan mereka, tetapi juga dapat mengurangi biaya yang 
terkait dengan pemulihan dan perbaikan kerusakan lingkungan. 

Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan juga membantu perusahaan untuk 
meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Perusahaan yang memperhatikan 
keberlanjutan dan dampak lingkungannya cenderung mendapatkan kepercayaan lebih 
dari konsumen yang peduli dengan isu-isu lingkungan. Hal ini berpengaruh positif 
terhadap citra perusahaan dan memungkinkan mereka untuk memperluas pangsa pasar, 
baik di pasar domestik maupun internasional (Mulyadi, 2019). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi 

lingkungan di perusahaan-perusahaan di Indonesia memiliki peran penting dalam 
mendukung keberlanjutan perusahaan, meskipun masih menghadapi tantangan seperti 
kurangnya pemahaman manajemen dan keterbatasan sumber daya. Penerapan akuntansi 
lingkungan yang efektif dapat membantu perusahaan dalam mengelola dampak 
lingkungan, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan transparansi dan daya 
saing. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya, termasuk penyediaan pelatihan, insentif, dan regulasi yang mendukung, agar 
perusahaan dapat lebih maksimal dalam menerapkan akuntansi lingkungan untuk 
keberlanjutan jangka panjang. 
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